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ABSTRAK

Fatimatuzzahro, Ismi. 2025. Analisis Strategi Peningkatan Minat Kunjung
Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra. Skripsi. Program Studi
Perpustakaan Dan Sains Informasi, Fakultas Sains Dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (I) Annisa Fajriyah, M. A (II) Firma Sahrul Bahtiar, M.Eng

Kata Kunci: Strategi perpustakaan, Minat kunjung, Perpustakaan.

Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra merupakan perpustakaan sekolah
yang awalnya hanya menyediakan buku pelajaran dan kurang diminati siswa. Sejak
awal didirikannya, perpustakaan ini belum memiliki program literasi yang aktif dan
fasilitas yang memadai. Namun, kini kondisinya telah mengalami banyak
perubahan menjadi lebih baik dan menarik minat siswa untuk berkunjung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang digunakan
perpustakaan ini hingga dapat berkembang menjadi taman baca yang aktif dan
mendukung budaya literasi sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi peningkatan minat
kunjung dilakukan melalui tiga tahapan manajemen strategis: perumusan strategi
dengan transformasi perpustakaan menjadi taman baca, implementasi melalui
pengadaan koleksi bacaan yang menarik, pemanfaatan teknologi, penyuluhan
literasi, serta keterlibatan siswa dalam pengelolaan. Evaluasi strategi dilakukan
melalui diskusi informal dan rapat tahunan untuk meninjau efektivitas program.
Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan kunjungan siswa, meskipun masih
menghadapi kendala dalam hal sumber daya manusia dan fasilitas. Penelitian ini
merekomendasikan penguatan kompetensi pengelola dan dukungan berkelanjutan
agar perpustakaan dapat berfungsi optimal sebagai pusat literasi sekolah.
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ABSTRACT

Fatimatuzzahro, Ismi. 2025. An Analysis of Strategies to Increase Library Visit
Interest at MTs Raudlatul Ulum Putra. Undergraduate Thesis, Library
and Information Science Study Program, Faculty of Science and
Technology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisors: (1) Annisa Fajriyah, M.A., (II) Firma Sahrul Bahtiar, M.Eng.

Keywords: Library strategy, Visit interest, School library.

The library of MTs Raudlatul Ulum Putra is a school library that initially
only provided textbooks and was less attractive to students. Since its establishment,
the library lacked active literacy programs and adequate facilities. However, its
current condition has significantly improved, making it more appealing and
increasing student interest in visiting. This study aims to identify the strategies used
by the library to evolve into an active reading center that supports the school's
literacy culture. This research adopts a descriptive qualitative method with data
collected through observation, interviews, and documentation. The findings show
that strategies to increase student visit interest were implemented through three
stages of strategic management: strategy formulation by transforming the library
into a reading garden; strategy implementation by providing engaging reading
collections, utilizing technology, conducting literacy outreach, and involving
students in library operations. Strategy evaluation was carried out through
informal discussions and annual meetings to assess program effectiveness. These
strategies have proven effective in increasing student visits, although challenges
remain, particularly concerning human resources and facility limitations. This
study recommends strengthening the competencies of library managers and
ensuring sustainable support so the library can function optimally as a center for
school literacy.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perpustakaan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, perpustakaan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
meningkatkan minat baca dan kemampuan belajar mandiri, tetapi perpustakaan
juga berkontribusi dalam memperluas wawasan pengetahuan siswa (Akbar et al.,
2021). Pengelolaan perpustakaan harus mampu mendukung pencapaian tujuan
sekolah dengan menyediakan dan memanfaatkan bahan pustaka, serta melalui
berbagai kegiatan yang relevan dengan fungsi perpustakaan sekolah (Efrina et al.,
2024).

Salah satu sekolah yang mengembangkan perpustakaan di dalam mengelola
pendidikan, yaitu MTs Raudlatul Ulum Putra. Hasil wawancara dengan kepala
Madrasah mendapatkan gambaran bahwa sejak awal berdirinya sekolah MTs
Raudlatul Ulum Putra, perpustakaan sekolah tersebut sudah mulai dikembangkan
namun hanya perpustakaan yang memiliki koleksi berupa buku pelajaran seperti
buku paket mata pelajaran, hal tersebut membuat perpustakaan ini dikunjungi hanya
ketika awal tahun pelajaran saja atau ketika jam pelajaran yang membutuhkan buku
referensi. Belum adanya inovasi program untuk meramaikan perpustakaan dari
pihak sekolah juga menjadi sebab sedikitnya minat kunjung perpustakaan (S,
wawancara 2023).

Karena tidak adanya koleksi yang menarik untuk dibaca oleh siswa dan penataan
koleksi yang masih tidak tertata membuat siswa mengalami kesusahan dalam
mencari koleksi, hal itu membuat siswa kurang minat untuk membaca buku atau
belajar di perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah
bagian kurikulum selaku pengawas dari perpustakaan periode sekarang, disebutkan
bahwa sebelum adanya perubahan ini yaitu sebelum tahun ajaran 2019-2020
pengunjung perpustakaan per harinya tidak lebih dari 20 siswa (S, wawancara

2023).



Kemudian pada tahun ajaran 2019-2020 MTs Raudlatul Ulum Putra mengalami
perubahan pimpinan sekolah dari pimpinan yang lama ke pimpinan yang baru,
perubahan pimpinan tersebut didasarkan karena surat keputusan pimpinan yang
lama sudah berakhir. Sehingga dengan adanya kepemimpinan kepala Madrasah
yang baru, membuat banyak kebijakan di MTs Raudlatul Ulum Putra berubah yang
hal tersebut berdasarkan evaluasi bersama dari kepemimpinan sebelumnya dengan
kepemimpinan yang baru. Salah satu kebijakan yang berubah yaitu status
perpustakaan menjadi taman baca siswa, dengan adanya perubahan tersebut tentu
ada perubahan pada koleksi perpustakaan, dari yang awalnya hanya memiliki
koleksi buku pelajaran menjadi koleksi buku bacaan. Selain itu perubahan juga
terdapat pada implementasi program kerja perpustakaan dan penggunaan aplikasi
untuk mempermudah petugas perpustakaan dalam memanajemen perpustakaan.
Setelah berubah bentuk menjadi taman baca, minat kunjung siswa untuk belajar dan
berkunjung menjadi tinggi dan mengalami peningkatan setiap tahun, hal ini dapat
dilihat dari grafik data kunjungan perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra. Data
kunjungan hanya mulai terdata di tahun 2022 karena sebelumnya petugas
perpustakaan perlu mempersiapkan bahan koleksi bahkan penataan perpustakaan

(S, wawancara 2024).

Data Kunjungan Perpustakaan MTs
Raudlatul Ulum putra
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Gambar 1.1: Diagram Data Kunjungan Perpustakaan

(Sumber; Hasil Olah Data Peneliti)

Keberadaan perpustakaan di sekolah yang tidak terlalu diminati oleh siswa

dikarenakan dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal



merupakan faktor dari dalam diri siswa tersebut, seperti rasa malas dan tidak adanya
tujuan untuk berkunjung ke perpustakaan. Sedangkan faktor eksternal yaitu
disebabkan dari luar diri siswa seperti kondisi perpustakaan, pengaruh dari
lingkungan serta sosial bagi siswa (Krismayani & Muhtadien, 2017). Kedua faktor
tersebut saling memengaruhi dan dapat menjadi penghambat dalam upaya
peningkatan budaya literasi di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang tepat dari pihak sekolah, seperti peningkatan fasilitas perpustakaan
dan program literasi yang menarik, guna mendorong siswa untuk lebih aktif
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar.

Berdasarkan UU No 20 pasal 45 (1) tentang Sistem Pendidikan, menjelaskan
bahwa setiap satuan pendidikan menyediakan sarana dan prasarana yang dapat
memenuhi keperluan Pendidikan yang sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik salah satunya perpustakaan (Undang-Undang
Republik Indonesia, 2003). Dengan mengetahui apa saja yang membuat pemustaka
datang ke perpustakaan diharapkan akan dapat meningkatkan minat kunjung
perpustakaan.

Hal tersebut menjadi hal yang dipertimbangkan oleh pihak sekolah terutama
bagian kurikulum. Selayaknya fungsi perpustakaan yaitu sebagai pusat informasi
yang berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat menambah
wawasan bagi peserta didik, akhirnya pihak sekolah mengambil keputusan untuk
merubah kebijakan perpustakaan sehingga hal tersebut dapat menarik minat
kunjung perpustakaan.

Kebijakan baru yang telah dilakukan oleh MTs Raudlatul Ulum Putra untuk
meningkatkan minat siswa terhadap perpustakaan merupakan bentuk implementasi
dari Surah Az_Zumar ayat 9.
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Artinya : “...“Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan
orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya

hanya ulul albab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima

pelajaran”



Berdasarkan tafsir Al-Misbah (Shihab, 2001), surah Az-Zumar ayat 9 ini
menjelaskan pentingnya pengetahuan dan pemahaman yang mendalam, terutama
bagi mereka yang beriman. Ayat ini menyiratkan bahwa orang yang memiliki ilmu
lebih unggul karena pengetahuan, mereka dapat lebih dekat kepada Allah dan lebih
bijaksana dalam bertindak. Dalam konteks perpustakaan, ayat ini dapat diartikan
sebagai dorongan untuk terus meningkatkan kualitas pengetahuan dan layanan yang
disediakan bagi pengunjung.

Perpustakaan perlu melakukan evaluasi terhadap layanan yang ada,
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan, serta memahami kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang. Dengan pemahaman ini, perpustakaan harus
menyusun strategi yang lebih efektif untuk menarik minat pengunjungnya. Hal ini
mencakup pengembangan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna,
penyediaan program-program edukatif yang menarik, dan menciptakan susasana
yang ramah bagi semua kalangan. Selain itu, perpustakaan harus beradaptasi
dengan kemajuan teknologi sehingga informasi dapat diakses dengan lebih mudah.

Melalui peningkatan layanan dan penyediaan informasi yang bermanfaat,
perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga
sebagai pusat pembelajaran dan pengetahuan yang mendukung perkembangan
masyarakat. Dengan demikian, perpustakaan dapat menjalankan perannya sebagai
lembaga yang mencerdaskan dan meningkatkan minat masyarakat untuk belajar
dan berkunjung. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti tentang strategi
perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra dalam menarik minat kunjung

perpustakaan.

1.2 Identifikasi Masalah

Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra mengalami peningkatan pengunjung
setelah pihak sekolah melakukan beberapa perubahan yang diterapkan pada
perpustakaan tersebut. Dengan demikian, penulis merumuskan sebuah
permasalahan yaitu bagaimana strategi perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra,

dalam menarik minat kunjung perpustakaan.



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan dari dilakukannya
penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh perpustakaan

untuk meningkatkan minat kunjung di perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra.
1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memperluas pengetahuan
terutama pada bidang ilmu perpustakaan, serta menambah wawasan tentang strategi

yang dilakukan pustakawan untuk meningkatkan minat kunjung pada perpustakaan

sekolah.
1.5 Batasan Masalah

Pada penelitian ini penulis hanya menganalisis strategi yang diterapkan oleh
perpustakaan yang mencakup perumusan strategi, implementasi strategi, dan
evaluasi untuk meningkatkan minat kunjung perpustakaan sekolah di MTs
Raudlatul Ulum Putra. Penulis menggunakan batasan masalah agar pembahasan
yang ada pada penelitian ini lebih terarah dan terhindar dari penyimpangan

permasalahan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika pada penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian, yaitu:
BAB I Pendahuluan

Bab pertama pada penelitian ini menjelaskan tentang latar belakang bagaimana
kondisi perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra dengan perkembangan yang
terjadi, rumusan masalah, tujuan penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab ini penulis memaparkan teori yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan, selain itu penulis juga mencantumkan penelitian terdahulu yang
mencakup tentang strategi atau upaya yang dilakukan pustakawan dalam menarik
minat pengunjung perpustakaan
BAB III Metodologi Penelitian

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam

penelitian. Selain itu penulis juga membahas tentang subjek dan objek penelitian,

teknik pengumpulan data, dan analisis data.



BAB IV Pembahasan

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang diperoleh penulis mengenai
strategi pustakawan dalam meningkatkan minat pengujung perpustakaan MTs
Raudlatul Ulum Putra. Bab ini berisikan tentang inspirasi yang dilakukan oleh
pihak sekolah untuk perkembangan perpustakaan agar menjadi lebih baik. Selain
itu menjadi tempat siswa mencari informasi atau sekedar membaca santai ketika
jam istirahat.
BAB V Penutup

Pada bab terakhir ini penulis membuat ringkasan dan menjelaskan secara
singkat terkait penelitiannya yang membahas strategi pustakawan dalam
meningkatkan minat kunjung perpustakaan. Penulis juga menuliskan saran sebagai
bahan pertimbangan untuk penelitian yang berhubungan dengan strategi
pustakawan dalam meningkatkan minat pengunjung perpustakaan serta harapan

agar perpustakaan tersebut menjadi lebih baik.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada penelitian terdahulu, strategi peningkatan minat kunjung perpustakaan
sudah banyak dijadikan topik untuk penelitian. Salah satunya dalam penelitian
yang dilakukan oleh Husnatun Inabah (Inabah, 2020) yang berjudul “Pengaruh
Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan Puspa Cendekia SD Negeri Pakis
17, penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami aspek yang menarik minat
kunjung siswa ke perpustakaan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode observasi dan wawancara dengan pendekatan deskriptif, yang dimana
peneliti mengamati dan mencatat dengan sistematik keadaan perpustakaan dari
berbagai sudut pandang, serta melakukan wawancara kepada pustakawan dan
beberapa pemustaka. Kemudian data yang diperoleh dikelompokkan dalam dua
kategori data yaitu data kualitatif berupa kata-kata atau symbol dan data
kuantitatif merupakan data yang berupa angka. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa pelayanan perpustakaan yang baik, ruangan yang nyaman
dan fasilitas yang memadai, serta koleksi yang lengkap menjadi sebab minat
kunjung perpustakaan meningkat. Terdapat persamaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu membahas mengenai hal-
hal yang dilakukan untuk meningkatkan minat kunjung perpustakaan.
Sedangkan perbedaannya yaitu teknik pengambilan data dan lokasi penelitian,
lokasi penelitian ini dilakukan di tingkat sekolah dasar dan lokasi yang
dilakukan oleh peneliti dilakukan di tingkat sekolah menengah pertama.

Penelitian kedua dilakukan oleh Salman Al Farizi (Al Farizi, 2017) dalam
jurnalnya yang berjudul “Strategi Pengelolaan Perpustakaan dalam Rangka
Meningkatkan Minat Kunjung Siswa di MAN 1 Medan”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif naturalistik dengan pengumpulan
data melalui pengamatan secara langsung, wawancara dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini menjelaskan bahwa strategi yang digunakan oleh MAN 1

Medan sudah cukup baik dalam memberikan pelayanan terhadap pengunjung



perpustakaan serta menyediakan sarana prasarana dan ketersediaan koleksi
yang cukup lengkap. Selain itu usaha dalam meningkatkan minat kunjung
perpustakaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dengan melakukan
pembinaan kepada siswa baru pada masa ta’aruf atau pengenalan lingkungan
madrasah. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis
yaitu pada topik penelitian, tujuan penelitian, dan metode pengumpulan data.
Sedangkan perbedaan pada dua penelitian ini yaitu subjek dan lokasi penelitian,
subjek dan lokasi penelitian ini adalah Perpustakaan MAN 1 Medan.
Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Andi Ibrahim (Ibrahim, 2017) yang
berjudul “Strategi Perpustakaan Terhadap Peningkatan Minat Kunjung
Pemustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui strategi peningkatan minat kunjung di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dalam aspek pelayanan dan aspek
sarana prasarana. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan analisis data kulalitatif. Metode yang digunakan wawancara,
observasi, dokumentasi dan instrumen penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu
strategi yang dilakukan perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar dalam aspek pelayanan difokuskan pada kehandalan, responsibilitas
terhadap pemustaka. Sedangkan dari aspek sarana prasarana yaitu lokasi
perpustakaan yang strategis sehingga mudah dijangkau oleh pemustaka,
penataan sarana prasarana yang tertata dan koleksi yang lengkap. Perpustakaan
UIN Alauddin Makassar sangat memperhatikan kebutuhan pemustaka baik dari
segi pelayanan yang diberikan oleh pemustaka, kebutuhan koleksi pemustaka
bahkan kenyamanan ruang perpustakaan sehingga berdasarkan pernyataan
kepala perpustakaan strategi yang diterapkan oleh Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar berhasil menarik minat kunjung perpustakaan. Terdapat beberapa
persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis,
pertama adalah topik penelitian yang dikaji terkait strategi untuk meningkatkan
minat kunjung perpustakaan, kemudian kedua penelitian ini menggunakan
metode yang sama yaitu metode kualitatif. Perbedaan antara dua penelitian ini

terdapat di subjek dan lokasi penelitian, subjek dan lokasi penelitian ini adalah



Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, sedangkan subjek dan lokasi
penelitian yang dikaji oleh penulis adalah Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum
Putra.

Penelitian keempat dilakukan oleh Affa Iztihana dan Mecca Arfa (Iztihana
& Arfa, 2020) pada artikel yang berjudul “Peran Pustakawan MTs N 1 Jepara
dalam Upaya Mengembangkan Minat Kunjungan Siswa pada Perpustakaan”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Upaya yang
dilakukan oleh pustakawan MTs N 1 Jepara dalam meningkatkan minat
kunjungan perpustakaan yaitu melakukan pembinaan dan pengembangan minat
baca siswa dengan menempatkan kebiasaan membaca sebagai salah satu
kebutuhan, maka lama-kelamaan akan timbul dan tercipta masyarakat baca,
sehingga minat baca semakin meningkat. Kemudian melakukan upaya dalam
menciptakan pelayanan prima. Pada hakikatnya, pelayanan prima merupakan
salah satu usaha yang dilakukan pustakawan dalam melayani pemustaka sebaik-
baiknya, sehingga dapat memberikan kepuasan kepada pemustaka dan
memenuhi kebutuhan yang inginkan oleh pemustaka. Yang terakhir pemustaka
memberikan hadiah kepada para siswa secara berkala dalam tempo waktu 6
bulan sekali. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu metode penelitian dan pembahasan mengenai upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan minat kunjung perpustakaan. Selain itu lokasi
penelitian kedua penelitian dilakukan di tingkat sekolah menengah pertama atau
Madrasah Tsanawiyah. Lokasi penelitian dilakukan di tingkat yang sama tetapi
ada yang membedakan antara dua penelitian ini yaitu lokasi yang dilakukan
oleh peneliti berada didalam naungan yayasan pesantren.

Penelitian yang kelima yaitu jurnal yang berjudul “Academic Libraries’
Stratrgic Plans: Top Trends and Under-Recognized Areas” yang ditulis oleh
Laura Saunders (Saunders, 2015). Penelitian ini dilatar belakangi oleh
perubahan sistem pendidikan di era teknologi yang turut memberikan tantangan
dan peluang bagi perpustakaan. Berdasarkan penelitian ini terdapat beberapa

faktor utama yang dapat digunakan untuk merumuskan strategi dalam
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menghadapi tantangan dan peluang tersebut diantaranya, koleksi, fasilitas,
kolaborasi, dan pedoman. Koleksi menjadi prioritas bagi perpustakaan
akademik yang berkaitan dengan pengembangan dan pengelolaan,
menyediakan fasilitas untuk menciptakan lingkungan yang nyaman dan
menarik untuk pemustaka. Kolaborasi atau membangun kerjasama untuk
mendukung pembelajaran siswa dan pedoman digunakan untuk
mengintegrasikan antara kurikulum pembelajaran terbaru dengan sumber daya
perpustakaan. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu objek penelitian, dan persamaannya yaitu
membahas tentang strategi untuk mengembangkan perpustakaan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Strategi

Strategi adalah rencana jangka panjang yang diikuti oleh tindakan-
tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan analisis atau pengamatan lingkungan
(Yatminiwati, 2019). Selaras dengan pendapat Yatminiwati, strategi
memiliki tujuan untuk mempengaruhi keadaan masa depan sesuai dengan
harapan atau tujuan yang sudah ditetapkan dengan berbagai pendekatan
atau metode yang sudah direncanakan (Juliansyah, 2017).

Pada konsep strategi, juga dikenal dengan istilah manajemen
strategi, manajemen strategi merupakan rangkaian keputusan dan tindakan
fundamental yang dibuat oleh manajemen tertinggi yang kemudian
diterapkan oleh seluruh anggota organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi. Manajemen strategi berfokus pada gambaran besar dengan inti
utamanya adalah mengidentifikasi tujuan organisasi serta sumber daya
yang dimiliki, dan bagaimana sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan
secara efektif untuk mencapai tujuan yang strategis (Suherman, 2022).
Menurut Agus Wibowo dalam bukunya yang berjudul Manajemen
Strategis (Wibowo, 2020) tahapan manajemen strategi ada tiga yaitu
tahapan perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.

a. Perumusan strategi
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Perumusan strategi merupakan tahap awal yang harus dilakukan
dalam menentukan manajemen strategi. Dalam tahap perumusan strategi
mencakup pengembangan misi, identifikasi peluang serta ancaman dari
eksternal, memastikan kelemahan dan kekuatan internal perusahaan,
penetapan tujuan jangka panjang, kemudian memilih strategi yang spesifik
yang akan diterapkan pada kasus tertentu.

b. Implementasi strategi

Implementasi merupakan salah satu tahapan dari manajemen
strategi. Dalam tahap ini perusahaan menentukan tujuan dan sasaran
program dari instansi, menyusun kebijakan instansi, memberi motivasi
kepada civitas akademik serta mengalokasikan sumber daya untuk
memastikan strategi yang sudah dirancang dapat dijalankan dengan
efektif.
c. Evaluasi strategi

Evaluasi strategi dan pengawasan merupakan tahap akhir dalam
manajemen strategi. Semua strategi harus dapat dimodifikasi di masa
depan karena faktor eksternal dan faktor internal yang akan terus berubah.
Proses evaluasi strategi meliputi beberapa langkah yaitu:

1) Meninjau ulang faktor eksternal dan faktor internal yang menjadi dasar
strategi yang sedang diterapkan.
2) Mengukur strategi kinerja yang telah dijalankan.

3) Melakukan tindakan perbaikan jika ditemukan ketidaksesuaian.

Minat Kunjung Perpustakaan

Minat kunjung perpustakaan adalah suatu keinginan oleh
seseorang untuk berkunjung ke perpustakaan dengan tujuan dapat
memanfaatkan layanan dan koleksi yang ada di perpustakaan. Para
pemustaka yang datang ke perpustakaan memiliki intensitas atau frekuensi
yang berbeda antara pemustaka yang satu dengan yang lainnya, hal
tersebut dipengaruhi oleh kebutuhan diri masing-masing sehingga dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan terhadap layanan yang disediakan di

perpustakaan. Maka dari itu, dapat disimpulkan minat kunjung adalah
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kecenderungan seseorang terhadap suatu hal, objek, atau pun produk
tertentu yang dapat dilihat dari ketertarikan seseorang terhadap hal tersebut
sehingga dapat memperoleh manfaatnya (Anindyaputri et al., 2020). Minat
kunjung siswa terhadap perpustakaan dapat diukur melalui frekuensi dan
durasi kunjungan mereka, apabila siswa sering berkunjung dan
menghabiskan waktu yang lebih lama di perpustakaan, hal ini
menunjukkan bahwa siswa senang dan nyaman di perpustakaan.
Sebaliknya apabila siswa jarang berkunjung dan tidak lama di
perpustakaan menunjukkan rendahnya minat kunjung terhadap

perpustakaan (Krismayani & Muhtadien, 2017).

Perpustakaan Sekolah

Jenis-jenis perpustakaan menurut UU Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan terbagi menjadi lima, salah satunya yaitu
perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan
yang ada di lingkungan sekolah, dikelola oleh sekolah dan berfungsi
sebagai sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian sederhana, disediakan
bahan bacaan untuk tempat rekreasi. Penyelenggaraan perpustakaan
sekolah/madrasah ini dengan memperhatikan Standart Nasional
Pendidikan (Undang-Undang Republik Indonesia, 2007).

Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari unit kerja yang
berfungsi menyediakan bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan
dan wawasan. Selain itu, perpustakaan juga berperan sebagai sumber
belajar yang penting bagi masyarakat sekolah. Perpustakaan sekolah
diharapkan dapat memberikan layanan yang memadai, sehingga semua
pithak terutama peserta didik dan tenaga kependidikan memiliki
kesempatan untuk memperdalam pengetahuan (Atmodiwirjo & Yandi,
2016). Namun saat ini perpustakaan tidak hanya menjadi tempat untuk
menyimpan dan mencari buku untuk keperluan belajar mengajar, akan
tetapi perpustakaan juga menjadi gudang informasi yang dapat dikunjungi

serta dijadikan tempat hiburan untuk para pemustaka (Endarti, 2022).



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan analisis,
deskriptif dalam penelitian kualitatif yaitu menggambarkan atau memaparkan
peristiwa, fenomena dan situasi sosial yang diteliti, analisis yaitu memaknai dan

menafsirkan serta membandingkan data dari hasil penelitian (Waruwu, 2023).

Identifikasi Masalah
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Gambar 3. 1: Alur Diagram Penelitian

(Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2024)
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a. Identifikasi Masalah

Pada tahap awal penelitian ini, peneliti menggali informasi penyebab
Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra melakukan strategi untuk
meningkatkan minat kunjung perpustakaannya. Peneliti akan menggali
informasi lebih dalam terkait perumusan strategi, implementasi strategi, dan
evaluasi strategi dalam meningkatkan minat kunjung perpustakaan.
b. Studi Pustaka

Pada langkah ini peneliti mencari dan mengumpulkan informasi yang
relevan dengan topik penelitian melalui jurnal atau buku yang sesuai dengan
topik penelitian yaitu manajemen strategi, minat kunjung dan perpustakaan.
c. Perencanaan Pengambilan Data

Perencanaan pengambilan data yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi
wawancara, dan dokumentasi, Dalam proses ini peneliti sudah membuat
pedoman wawancara dan menentukan informan untuk dijadikan sumber data.
Informan yang dipilih oleh peneliti adalah pihak-pihak yang turut dalam
implementasi strategi untuk meningkatkan minat kunjung perpustakaan,
informan tersebut diantaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, dan dua guru MTs Raudlatul Ulum Putra.
d. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini berkaitan dengan cara peneliti
mendapatkan data untuk memenuhi kebutuhan penelitian. Oleh karena itu,
metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
e. Analisa Data

Analisa data merupakan proses mencari dan menyusun data yang diperoleh
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan
pengorganisasian data ke dalam kategori, melakukan sintesa, menentukan data
yang relevan untuk selanjutnya dipelajari lebih lanjut. Hal tersebut bertujuan
menyederhanakan data sehingga lebih mudah dipahami oleh peneliti maupun
orang lain. Analisis data menurut Miles dan Huberman dalam buku karya

Sugiyono yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif (Sugiyono, 2022)
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mencakup 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
f. Penyusunan Laporan
Setelah semua langkah diatas dilakukan, maka tahap terakhir yaitu
penyusunan laporan. Tahap ini dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan
oleh peneliti tercukupi, sehingga peneliti dapat menguraikan hasil penelitian
serta membuat kesimpulan dan saran pada penelitiannya.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra
yang terletak di Desa Ganjaran Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang.
Penelitian ini dilakukan sejak Februari sampai Desember tahun 2024, mulai dari
identifikasi masalah, studi Pustaka, perencanaan pengambilan data,
pengumpulan data, pengolahan data, sampai pembuatan laporan. Alasan
peneliti memilih perpustakaan sekolah ini berdasarkan hasil observasi
perpustakaan tersebut mengalami peningkatan dalam jumlah minat kunjungnya,
selain itu akses lokasi penelitian terjangkau sehingga memudahkan peneliti
dalam melaksanakan penelitian.
3.3 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pihak yang terlibat langsung dalam strategi
peningkatan minat kunjung Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra, dan objek
dari penelitian ini adalah mencakup semua hal yang berkaitan dengan strategi
yang digunakan Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra untuk meningkatkan
minat kunjung.
3.4 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek yang menjadi tempat
peneliti mendapatkan data. Sumber data adalah bagian penting dalam
penelitian, sumber data terbagi menjadi dua yaitu:
a. Data primer
Data primer merupakan data yang didapat secara langsung dari sumber

aslinya atau informan tanpa perantara. Sumber data primer pada penelitian
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ini diantaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan dua guru MTs

Raudlatul Ulum Putra.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat melalui perantara. Sumber data

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jurnal, buku, dokumen yang

berkaitan dengan strategi peningkatan minat kunjung perpustakaan.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk
mengumpulkan data, sehingga mempermudah peneliti dalam proses kerja dan
menghasilkan data yang lebih akurat, lengkap, sistematis, dan lebih mudah
untuk diolah, instrumen atau sarana penelitian dalam penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri (Hikmawati, 2020). Salah satu keunggulan manusia sebagai
instrumen penelitian adalah peneliti dapat berinteraksi langsung dengan
informan, sehingga dapat mengamati setiap informasi yang diperoleh dan
memastikan kembali jika terdapat informasi yang kurang jelas (Abdussamad,
2021). Informan yang dipilih oleh peneliti adalah pihak-pihak yang turut dalam
implementasi strategi untuk meningkatkan minat kunjung perpustakaan,
informan tersebut diantaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, dan dua guru MTs Raudlatul Ulum Putra.

Tabel 3. 1: Pedoman Wawancara

Aspek Indikator Petunjuk Wawancara
Manajemen | Perumusan Strategi | 1. Bagaimana kondisi awal
Strategis Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum
(Wibowo, Putra sebelum adanya upaya untuk
2020) meningkatkan  minat  kunjung

perpustakaan?

2. Apa peluang, ancaman, kekuatan,
dan kelemahan sebelum

merumuskan strategi untuk

meningkatkan ~ minat  kunjung
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Aspek

Indikator

Petunjuk Wawancara

Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum

Putra?

. Apakah ada penetapan misi atau

program kerja jangka panjang atau
jangka pendek untuk meningkatkan

minat kunjung perpustakaan?

Implementasi

Strategi

. Apa tujuan atau target dari kegiatan

yang sudah ditentukan oleh
perpustakaan MTs Raudlatul Ulum

Putra?

. Apakah Perpustakaan MTs

Raudlatul Ulum Putra memiliki
peraturan khusus untuk
meningkatkan ~ minat  kunjung

perpustakaan?

. Bagaimana pengalokasian sumber

daya manusia dalam proses strategi
peningkatan minat kunjung
Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum

Putra?

. Apakah ada program khusus yang

dilaksanakan di Perpustakaan MTs
Raudlatul Ulum Putra sebagai
bagian dari strategi meningkatkan

minat kunjung perpustakaan?

Evaluasi Strategi

. Dalam proses penerapan strategi

untuk meningkatkan minat kunjung
apakah Perpustakaan MTs

Raudlatul Ulum Putra melakukan
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Aspek Indikator

Petunjuk Wawancara

. Apakah ada kendala dalam faktor

. Apakah ada indikator yang

. Apakah ada tindakan perbaikan

evaluasi? Jika iya, bagaimana

proses evaluasi dilakukan?

eksternal dan internal dalam proses
penerapan strategi untuk
meningkatkan  minat  kunjung
Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum

Putra?

digunakan untuk mengukur
keberhasilan strategi ini? Jika ada,

apa indikator yang digunakan?

apabila ada ketidaksesuaian setelah

dilakukan evaluasi?

(Sumber: Hasil olah data peneliti berdasarkan teori Manajemen Strategi

3.6 Teknik Pengumpulan Data

(Wibowo, 2020))

Teknik pengumpulan data adalah proses penting dalam sebuah penelitian,

pengambilan data harus dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan metode yang

digunakan supaya hasil yang diperoleh selaras dengan tujuan atau hipotesis

awal yang telah diterapkan (Sahir, 2021). Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan observasi atau pengamatan untuk mendeskripsikan dan

memahami suatu objek, bisa juga hanya ingin mengetahui frekuensi suatu

kejadian. Inti observasi terletak pada pengamatan perilaku yang terlihat serta

pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Perilaku yang diamati dapat berupa

sesuatu yang dapat dilihat langsung, didengar, dihitung, atau diukur

(Murdiyanto, 2020).
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Selain observasi peneliti juga menggunakan Teknik wawancara sebagai alat
untuk mengumpulkan data. Teknik wawancara adalah interaksi antara dua
orang untuk bertukar informasi dan pemikiran melalui tanya jawab, sehingga
dapat terbentuk pemahaman bersama mengenai suatu topik tertentu
(Hikmawati, 2020). Berikut adalah pedoman wawancara yang akan digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data. Kemudian teknik dokumentasi,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang
didapatkan dari hasil wawancara dan observasi yang bersumber dari dokumen
dan rekaman (Abdussamad, 2021). Hal tersebut dapat memberikan informasi
tambahan untuk peneliti yang mungkin tidak didapat Ketika melakukan
wawancara atau observasi.

3.7 Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan melalui berbagai metode seperti observasi,
kuesioner, wawancara, atau teknik lainnya, kemudian dianalisis menggunakan
metode yang sesuai dengan desain penelitian, sehingga dihasilkan temuan yang
relevan dengan rumusan masalah dan tujuan (Hermawan & Amirullah, 2016).
Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono yang berjudul Metodologi
Penelitian (Sugiyono, 2022) analisis data terbagi menjadi tiga yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses memilah dan mengelompokkan data

sesuai dengan kategori yang telah ditentukan oleh peneliti (Abdussamad,

2021). Reduksi data merupakan salah satu langkah penting dalam penelitian

kualitatif, yang dilakukan setelah data dikumpulkan dan dicatat. Tujuan dari

tahapan ini adalah untuk mempermudah pemahaman dan analisis data yang

telah diperoleh. Selain itu, reduksi data juga membantu peneliti dalam

memahami data secara lebih mendalam serta memudahkan proses analisis.
b. Penyajian Data

Menurut (Abdussamad, 2021), penyajian data dijelaskan sebagai proses

menyusun data dalam bentuk teks naratif, flowchart, atau format sejenisnya,

dengan tujuan mempermudah pemahaman data sehingga peneliti dapat

menentukan langkah selanjutnya dalam penelitian. Penyajian data dalam
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penelitian memiliki beberapa manfaat, seperti membantu peneliti
menyampaikan hasil penelitian secara efektif dan efisien, menarik perhatian
pembaca, meningkatkan pemahaman pembaca, serta memperkuat argumen
penelitian.

Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan simpulan dan verifikasi merupakan tahapan akhir dalam sebuah
penelitian. Penarikan simpulan adalah proses mengeluarkan kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian. Sementara itu, verifikasi bertujuan
memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan valid dan dapat dipercaya.
Kesimpulan penelitian harus didasarkan pada data yang telah dikumpulkan
selama penelitian berlangsung, serta harus mampu menjawab masalah yang

telah dirumuskan sebelumnya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini akan dijelaskan hasil dan pembahasan yang didapatkan oleh
peneliti dari hasil wawancara dengan beberapa informan di madrasah MTs
Raudlatul Ulum Putra yang terletak di Jalan Raya No. 02 Desa Ganjaran Kecamatan
Gondanglegi Kabupaten Malang. Data yang didapatkan oleh peneliti yaitu
informasi mengenai strategi perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra dalam
meningkatkan minat pengunjung, melalui wawancara dengan beberapa informan

yang sudah ditentukan.
4.1.1 Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra

MTs Raudlatul Ulum Putra merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta
yang berlokasi di Desa Ganjaran, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang,
tepatnya di Jalan Raya No. 02 Ganjaran. Madrasah ini berada di bawah naungan
Yayasan Raudlatul Ulum dan memiliki tujuan pembelajaran yang khas, yaitu
mencetak lulusan yang mampu membaca dan memahami kitab kuning. Oleh karena
itu, materi pembelajaran yang diberikan lebih banyak berfokus pada kajian kitab-
kitab klasik dibandingkan dengan buku-buku berisi materi umum. Dalam rangka
mendukung proses pembelajaran dan pengembangan potensi siswa, madrasah
menyediakan berbagai fasilitas pendidikan, salah satunya adalah perpustakaan.
Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra berfungsi sebagai pusat sumber belajar
yang mendukung kegiatan literasi siswa serta menjadi bagian integral dari sarana

pembelajaran di lingkungan madrasah.

4.1.2 Data Informan

No Nama Jabatan
1 | Syaifulloh, S.Pd.L,.Gr. Kepala Madrasah
Wakil Kepala Madrasah Bidang

2 | Muhammad Hasan, S.Fil.I.
Kurikulum

3 | Ahmad Qosim, S.H. Guru Kelas

21
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4 | Muhammad Farhan, S.Pd. Guru Kelas

4.1.3 Strategi Peningkatan Minat Kunjung Perpustakaan MTs Raudlatul
Ulum Putra

Tahapan strategi ada tiga yaitu perumusan strategi, implementasi strategi,
dan evaluasi strategi. Berikut merupakan strategi Perpustakaan MTs Raudlatul
Ulum Putra dalam meningkatkan minat kunjung perpustakaan.

a. Perumusan Strategi

Perumusan strategi adalah langkah awal yang harus dilakukan dalam
menentukan manajemen strategi. Sebelum strategi dijalankan, perlu dilakukan
proses perumusan strategi secara terencana dan jelas. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi apa saja misi, kekuatan dan kelemahan dari dalam organisasi,
serta peluang dan ancaman yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan, dan
memilih strategi yang spesifik yang akan diterapkan. Berikut merupakan latar
belakang Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra dalam perumusan strategi.
Hasil wawancara bersama Kepala Madrasah MTs Raudlatul Ulum Putra.

“Awalnya di tahun 2014 pihak sekolah membuat pojok baca di setiap kelas,

karena itu dianggap kurang efisien sekitar tahun 2017 pindah lokasi di

ruang khusus dan itu berlangsung sekitar satu tahun karena gedungnya di

renovasi. Setelah di renovasi koleksi di perpustakaan tidak terawat

sehingga hilang semua. Kemudian diadakan lagi tahun 2019 tetapi
diletakkan di kantor sekolah selama 1 semester lebih dan belum melayani
peminjaman, setelah ruang perpustakaan jadi baru dipindah ke ruangan

tersebut yaitu taman baca Al-Amin pada tahun 2020.” (MH, Wawancara 9

Februari 2025)

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perumusan strategi
perpustakaan di MTs Raudlatul Ulum Putra dilatarbelakangi oleh perjalanan
panjang dan pengelolaan fasilitas yang terus mengalami penyesuaian.
Meskipun sempat menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan ruang,

kehilangan koleksi, dan keterlambatan layanan, komitmen madrasah dalam
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membangun kembali perpustakaan menunjukkan adanya keseriusan untuk
mengembangkan strategi yang lebih terarah dan berkelanjutan guna
meningkatkan fungsi perpustakaan sebagai pusat literasi bagi siswa.

Perkembangan perpustakaan yang dipaparkan oleh Wakil Kepala Madrasah
Bidang Kurikulum tersebut diperkuat dengan pendapat kepala madrasah terkait
adanya komitmen yang kuat untuk mengembangkan perpustakaan.

“Dulu sebelum jadi perpustakaan itu sempat jadi perpustakaan kelas, jadi

di setiap kelas itu ada koleksi buku-buku, kemudian setelah ada dana dan

ada ruangan yang tidak dipakai jadilah sekarang perpus itu.” (S,

Wawancara 11 Februari 20235)

Pernyataan tersebut memperkuat bahwa keberadaan perpustakaan di MTs
Raudlatul Ulum Putra merupakan hasil dari proses bertahap yang didukung oleh
komitmen madrasah dalam menyediakan sarana literasi yang lebih baik.
Dengan adanya alokasi dana dan pemanfaatan ruang yang tersedia, madrasah
menunjukkan kesungguhan dalam membangun perpustakaan yang dapat
mendukung kebutuhan belajar dan minat baca siswa secara berkelanjutan.

Selain itu, terdapat faktor penghambat yang dialami oleh MTs Raudlatul
Ulum Putra untuk menarik minat kunjung siswa, adalah dengan masih
banyaknya koleksi buku yang berfokus pada mata pelajaran saja, sehingga
membuat siswa tidak tertarik untuk berkunjung dan membaca buku di
perpustakaan. Hasil wawancara bersama Kepala Madrasah MTs Raudlatul
Ulum Putra.

“Dulu koleksi paling banyak itu buku pelajaran, karena hampir dijamah

atau dipegangnya buku itu ketika pelajaran saja dan itupun karena disuruh

oleh gurunya. Jadi istilahnya siswa memang kurang minat dalam membaca
dan berkunjung ke perpustakaan, karena lebih banyak buku pelajarannya.”

(S, Wawancara 11 Februari 2025)

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra berlangsung secara
bertahap dan menghadapi berbagai kendala, mulai dari keterbatasan ruang

hingga kehilangan koleksi. Awalnya, perpustakaan hanya berupa pojok baca di
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kelas, lalu berpindah-pindah lokasi sebelum akhirnya menetap di Taman Baca
Al-Amin pada tahun 2020. Selain itu, koleksi buku yang tersedia didominasi
oleh buku pelajaran yang hanya digunakan saat pelajaran berlangsung, sehingga
minat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan masih rendah. Hal ini
menunjukkan pentingnya strategi pengembangan perpustakaan yang lebih
terarah dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pada proses perumusan strategi, penetapan misi memegang peranan penting
sebagai landasan arah dan tujuan jangka panjang suatu lembaga, termasuk
perpustakaan. Misi berfungsi menjelaskan eksistensi, fungsi, dan kontribusi
strategis sebuah unit kerja terhadap visi institusi secara keseluruhan. Namun
demikian, pada praktiknya, masih terdapat lembaga yang belum menetapkan
misi secara spesifik. Seperti yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Madrasah
Bidang Kurikulum.

“Sebenarnya untuk misi dari perpustakaan sendiri masih belum ada,

karena kita masih menyesuaikan dari visi misi madrasah.” (MH, Wawancara 9

Februari 2025)

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa perpustakaan MTs
Raudlatul Ulum Putra belum memiliki misi yang ditetapkan secara khusus. Hal
ini disebabkan karena masih dalam tahap penyesuaian dengan visi dan misi
madrasah secara keseluruhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran dan arah
pengembangan perpustakaan belum sepenuhnya dirumuskan secara mandiri.
Oleh karena itu, penetapan misi yang jelas diperlukan agar perpustakaan
memiliki dasar yang kuat dalam menyusun strategi serta menjalankan fungsinya

secara optimal sebagai pendukung kegiatan pembelajaran dan literasi siswa.

Ketidakadaan misi yang dirumuskan secara khusus mendorong perlunya
upaya strategis yang lebih terarah dalam pengembangan perpustakaan. Sejalan
dengan itu, tindakan jelas yang diambil oleh Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum
Putra adalah menganalisis strategi yang akan digunakan untuk meningkatkan
minat kunjung. Sebagai dasar dalam merumuskan strategi tersebut, penting

untuk terlebih dahulu memahami kekuatan internal perpustakaan. Oleh karena
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itu, berikut disajikan penjelasan mengenai kekuatan perpustakaan berdasarkan
hasil wawancara dengan Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah bidang
Kurikulum.

“Kalau pendukungnya banyak. Semua lapisan di sekolah ini mendukung

adanya taman baca ini. Sampai sebagian dari koleksi ini bagian dari

sumbangan para alumni sekolah, dan berjalan sampai sekarang.” (S,

Wawancara 11 Februari 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan taman baca di MTs
Raudlatul Ulum Putra mendapatkan dukungan penuh dari seluruh warga
sekolah, termasuk kontribusi nyata dari para alumni. Dukungan yang
berkelanjutan ini menjadi modal penting dalam pengembangan perpustakaan
sebagai ruang literasi yang aktif dan partisipatif.

Selain kekuatan, penting juga bagi pihak untuk mengetahui kelemahan dari
internal perpustakaan. Adapun penjelasan mengenai kelemahan perpustakaan
berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah sebagai berikut:

“Kelemahannya mungkin ada di kurangnya pengalaman guru ya, karena

yvang mengurus ini guru kelas bukan ahlinya di bidang perpustakaan

sehingga belum memiliki pengalaman dalam mengelola perpustakaan

secara efektif.-” (S, Wawancara 11 Februari 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa salah satu kendala utama dalam
pengelolaan perpustakaan adalah keterbatasan pengalaman tenaga pengelola.
Karena perpustakaan dikelola oleh guru yang tidak memiliki latar belakang di
bidang kepustakawanan, maka diperlukan peningkatan kompetensi atau
pendampingan khusus agar pengelolaannya dapat berjalan secara lebih
profesional dan terarah.

Meskipun masih terdapat kendala dalam hal pengalaman pengelola,
perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra juga memiliki sejumlah peluang yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangannya. Hal ini sesuai
berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang

Kurikulum sebagai berikut:
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“Dalam membentuk taman baca ini kita belajar dari pengalaman, yang
sebelumnya koleksi perpustakaan hanya buku pelajaran jadi kita buat
koleksinya menjadi buku bacaan. Hal itu dapat menarik minat siswa untuk
membaca di perpustakaan.” (MH, Wawancara 9 Februari 2025)
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perubahan dalam jenis koleksi,
dari buku pelajaran ke buku bacaan, merupakan langkah strategis yang diambil
berdasarkan pengalaman sebelumnya. Penyesuaian ini terbukti mampu
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap perpustakaan dan menjadi dasar
penting dalam upaya menumbuhkan budaya literasi di lingkungan madrasah.

Meskipun langkah strategis dalam penyesuaian koleksi telah memberikan

dampak positif terhadap minat siswa, perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra
juga masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Adapun penjelasan mengenai
ancaman perpustakaan berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala
Madrasah Bidang Kurikulum.

“Selama ini kita belum pernah mengikuti pelatihan khusus untuk mengelola
perpustakaan, jadi pengelolaan yang dilakukan masih seadanya dan
fasilitas yang ada masih terbatas. Karena itu perpustakaan ini masih belum
berkembang seperti perpustakaan sekolah diluar sana.” (MH, Wawancara

9 Februari 2025)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa taman baca di MTs Raudlatul Ulum
Putra mendapat dukungan luas dari seluruh warga sekolah, termasuk alumni
yang berkontribusi melalui sumbangan koleksi buku. Namun, pengelolaan
perpustakaan masih belum optimal karena dilakukan oleh guru yang tidak
memiliki latar belakang kepustakawanan. Meski demikian, pihak madrasah
telah melakukan penyesuaian koleksi dari buku pelajaran menjadi buku bacaan,
yang terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca siswa. Selain itu,
keterbatasan fasilitas dan belum adanya pelatihan khusus dalam pengelolaan
perpustakaan menjadi tantangan tersendiri, sehingga pengembangan

perpustakaan belum dapat berjalan sebaik perpustakaan di sekolah lain.
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Dari analisis yang dilakukan sebelumnya pihak madrasah MTs Raudlatul
Ulum Putra merumuskan program yang dapat menunjang pengembangan
perpustakaan. Ada program jangka panjang dan program jangka pendek.
Berikut hasil wawancara yang dengan Wakil Kepala Madrasah dan tenaga
pendidik.

“Pengembangan koleksi buku, sumber belajar yang relevan dengan

kurikulum MTs Raudlatul Ulum Putra dan pengembangan infrastruktur”

(AQ, Wawancara 23 April 2025)

“Menyediakan laptop di perpustakaan untuk mempermudah siswa dalam

mencari informasi melalui internet.” (MH, Wawancara 9 Februari 2025)

Tidak hanya penambahan koleksi, pengadaan laptop dan pengembangan
infrastruktur, namun ada program lain yaitu penyuluhan perpustakaan yang ada
di MTs Raudlatul Ulum Putra. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang
bersumber dari Kepala Madrasah.

“Untuk program yang kami buat itu masih sedikit, yaitu penyuluhan

mengenai perpustakaan ini kepada siswa baru ketika masa pengenalan

lingkungan madrasah (MPLM).” (S, Wawancara 11 Februari 2025)

Dalam upaya mengelola perpustakaan secara optimal, MTs Raudlatul Ulum
Putra telah merancang sejumlah program kerja yang terbagi ke dalam dua
kategori utama, program kerja jangka panjang dan program kerja jangka
pendek. Program kerja jangka Panjang diantaranya pengembangan fasilitas dan
pengembangan infrastruktur. Untuk program kerja jangka pendeknya yaitu
penyuluhan perpustakaan. Pembagian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
pengelolaan perpustakaan tidak hanya fokus pada kebutuhan sesaat, tetapi juga
diarahkan untuk mendukung pengembangan berkelanjutan.

Pengembangan perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra atau yang
sekarang disebut sebagai Taman Baca Al-Amin, masih berlangsung secara
bertahap dan menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek fasilitas fisik,
kelembagaan, maupun sumber daya manusia. Taman baca Al-Amin telah
mengalami transformasi dari yang awalnya sekadar pojok baca menjadi taman

baca, koleksi perpustakaan yang masih didominasi oleh buku pelajaran
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sekarang sudah diisi dengan koleksi yang lebih bervariatif dan fasilitas yang
bertambah. Disamping itu, belum adanya misi perpustakaan menunjukkan
bahwa pengelolaan perpustakaan masih bergantung pada visi lembaga secara
umum, sehingga diperlukan perumusan misi yang spesifik untuk memperkuat
peran perpustakaan sebagai pusat literasi.

Keterlibatan aktif guru serta dukungan alumni melalui sumbangan menjadi
salah satu kekuatan yang dapat mendorong pengembangan perpustakaan ke
arah yang lebih maju. Akan tetapi, keterbatasan kemampuan pengelola dan
minimnya pelatihan teknis masih menjadi hambatan dalam mewujudkan
pengelolaan perpustakaan yang profesional. Untuk mendukung pengelolaan
perpustakaan yang berkelanjutan, madrasah telah menyusun program kerja
dalam dua kategori, yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Strategi ini
bertujuan agar perpustakaan dapat berkembang secara sistematis dan berfungsi
optimal dalam mendukung proses pembelajaran serta membangun budaya
literasi di lingkungan madrasah.

b. Implementasi strategi

Tahap implementasi strategi disebut juga sebagai proses pelaksanaan dari
hasil perumusan yang sudah dibuat di tahap sebelumnya. Salah satu langkah
strategis yang dilakukan oleh pihak madrasah dalam meningkatkan minat baca
siswa adalah dengan menyesuaikan jenis koleksi buku yang tersedia di
perpustakaan. Hal ini diungkapkan oleh Wakil Kepala Madrasah dalam
wawancara berikut:

“Makanya setelah itu kita ada dana dan kita upayakan buku (koleksi yang

baru) tidak berupa pelajaran setelah ada perpustakaan taman baca ini.

Saat ini koleksi buku bacaan di perpustakaan berupa buku bacaan biasa

bukan buku pelajaran.” (S, Wawancara 11 Februari 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya upaya nyata dari pihak madrasah
dalam menyediakan koleksi yang lebih menarik dan relevan bagi siswa.

Peralihan koleksi dari buku pelajaran ke buku bacaan umum menjadi strategi
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penting dalam menjadikan perpustakaan sebagai ruang literasi yang lebih

menyenangkan dan mampu menumbuhkan minat baca secara mandiri.

Langkah ini tidak hanya mencerminkan perubahan dalam jenis koleksi,
tetapi juga menunjukkan adanya komitmen untuk melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pengelolaan perpustakaan. Dalam upaya menyesuaikan koleksi
perpustakaan dengan kebutuhan siswa, pengelola perpustakaan MTs Raudlatul
Ulum Putra menerapkan pendekatan partisipatif. Hal ini disampaikan oleh

petugas perpustakaan dalam wawancara berikut:

“Untuk penambahan koleksi, biasanya kami tanya dulu ke siswa, buku apa

vang mereka butuhkan atau ingin dibaca. Dari situ kami catat
rekomendasinya, lalu usahakan pengadaannya. Setelah bukunya ada, kami
olah dan tata di rak supaya bisa langsung digunakan.” (AQ, Wawancara 3
Mei 2025)

Pendekatan ini menunjukkan bahwa pengelolaan koleksi perpustakaan MTs
Raudlatul Ulum Putra tidak dilakukan secara sepihak, melainkan melibatkan
siswa sebagai pengguna utama melalui partisipasi aktif dalam
merekomendasikan buku sesuai minat dan kebutuhan mereka. Pengembangan
koleksi dilakukan dengan mengganti buku pelajaran yang kurang diminati
menjadi bacaan umum yang lebih menarik, sebagai strategi untuk menciptakan
lingkungan literasi yang inklusif, relevan, dan mampu mendorong siswa
memanfaatkan perpustakaan secara lebih aktif. Meskipun koleksi di
perpustakaan MTs Raudlatul ulum Putra diganti dengan koleksi bacaan yang
bukan berfokus pada mata pelajaran, akan tetapi koleksi tersebut masih
mengandung unsur pengetahuan yang menambah wawasan siswa. Hal tersebut
disampaikan oleh Kepala Madrasah.

“Selain novel juga ada buku-buku tentang islam, tentang pengetahuan-

pengetahuan umum, tapi bukan pelajaran. Seperti tentang science

menyenangkan seperti buku science tapi dibentuknya seperti komik, tentang
pengetahuan Al-Qur’an. Jadi tetap ada pengetahuannya.” (S, Wawancara

11 Februari 2025)
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan tidak hanya
menyediakan bacaan ringan seperti novel, tetapi juga menghadirkan buku-buku
bernuansa keilmuan dan keislaman dalam bentuk yang menarik. Strategi ini
menjadi upaya penting dalam menyelaraskan antara minat siswa dan nilai
edukatif, sehingga perpustakaan tetap menjadi sarana pembelajaran yang
informatif sekaligus menyenangkan.

Hal ini bertujuan agar koleksi yang ada di perpustakaan ini tidak hanya
meningkatkan minat baca siswa tapi juga meningkatkan pengetahuan siswa.
Salah satu tujuan utama dari pengelolaan koleksi perpustakaan di MTs
Raudlatul Ulum Putra adalah memastikan bahwa bahan bacaan yang tersedia
benar-benar relevan dengan kebutuhan siswa. Hal ini diungkapkan oleh

petugas perpustakaan dalam wawancara berikut:

“Tujuannya supaya koleksi perpustakaan bisa sesuai sama yang
dibutuhkan siswa, jadi bisa bantu mereka dalam belajar dan bisa
meningkatkan pengetahuan juga.” (AQ, Wawancara 3 Mei 2025)

Pengadaan koleksi perpustakaan difokuskan pada keberagaman dan
relevansi dengan kebutuhan siswa, dengan menghadirkan buku-buku menarik
seperti novel, komik, ensiklopedia, dan biografi tokoh keislaman. Strategi ini
bertujuan untuk menarik minat baca, memperluas wawasan, serta menjadikan
perpustakaan sebagai tempat belajar yang menyenangkan dan mendukung
budaya literasi.

Selain pembaruan koleksi, perpustakaan juga melakukan pengembangan
infrastruktur, salah satunya dengan memperbarui sistem peminjaman
menggunakan pemindaian barcode pada setiap koleksi. Langkah ini
mempermudah petugas perpustakaan dalam melayani pemustaka secara lebih
efisien. Berikut hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah dan tenaga
pendidik.

“Kita juga memperbarui sistem pinjam meminjam sudah menggunakan

scan barcode jika ada siswa yang meminjam buku jadi sudah tidak pakai
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buku tulis. Sistem ini sudah disediakan langsung dari yayasan.” (MH,
Wawancara 9 Februari 2025)

“Setelah buku baru datang, biasanya kami data dulu, lalu dibuatkan
barcodenya. Barcode ini penting supaya buku bisa lebih mudah dicatat dan
dipinjamkan pakai sistem. Setelah itu, baru buku diberi label dan ditata di
rak.” (AQ, Wawancara 3 Mei 2025)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan MTs
Raudlatul Ulum Putra telah melakukan inovasi dalam sistem layanan
peminjaman dengan memanfaatkan teknologi barcode. Sistem ini tidak hanya
mempermudah proses administrasi, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan
ketertiban dalam pengelolaan koleksi, sehingga layanan perpustakaan dapat
berjalan lebih modern dan terstruktur.

Di sisi lain, informasi yang disampaikan oleh tenaga pendidik
menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas juga menjadi bagian dari strategi
pengembangan perpustakaan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
penyediaan laptop sebagai bentuk pemenuhan fasilitas belajar. Mengingat
madrasah melarang siswa membawa alat elektronik pribadi, strategi ini terbukti
efektif dalam menarik minat kunjung siswa sekaligus mendukung proses
pembelajaran. Berikut hasil wawancara dengan tenaga pendidik.

“Tentunya sangat membantu, karna diera digitalisasi memahami teknologi

sangat dibutuhkan. Yang paling sering adalah tugas pelajaran Alquran,

disitu siswa diwajibkan mencari referensi dari internet, dan tentunya
dengan pengarahan langsung oleh gurunya, agar informasi yang didapat
tidak melenceng dari ajaran ahlussunnah.” (AQ, Wawancara 23 April

2025)

“Sangat berpengaruh, Contohnya seperti pembuatan makalah di salah satu

mata pelajaran.” (MF, Wawancara 22 April 2025)

Menyediakan fasilitas digital di perpustakaan, seperti laptop dengan akses

internet, memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran siswa dan
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meningkatkan literasi digital. Di era digitalisasi, kemampuan mengakses dan
memanfaatkan teknologi informasi menjadi kebutuhan penting, terutama
dalam menyelesaikan tugas-tugas seperti pencarian referensi keagamaan
maupun penyusunan makalah. Dengan adanya bimbingan guru yang tepat,
pemanfaatan teknologi ini tidak hanya memperkaya wawasan siswa, tetapi juga
tetap menjaga akurasi dan kesesuaian dengan nilai-nilai yang dianut oleh
madrasah.

Selain pemanfaatan teknologi yang diarahkan secara tepat oleh guru, upaya
penguatan peran perpustakaan juga dilakukan sejak awal siswa memasuki
madrasah, yakni melalui kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Madrasah
(MPLM). Untuk program tersebut disampaikan oleh Wakil Kepala Madrasah.
Berikut hasil wawancara dengan Kepala Madrasah.

“Untuk penyuluhan pada siswa baru yang menjadi pelaksana adalah wakil

kepala sekolah bagian kurikulum” (S, Wawancara 11 Februari 2025)

Sebagai bagian dari pengenalan perpustakaan kepada siswa baru, proses
penyuluhan juga dilaksanakan secara khusus dan terstruktur. Penyuluhan ini
dipandu langsung oleh Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum,

sebagaimana dijelaskan dalam wawancara berikut:

“Pengenalan perpustakaan ini dilakukan di awal tahun ajaran, tepatnya
saat masa pengenalan lingkungan madrasah atau MPLM. Di situ saya
menyampaikan langsung ke siswa baru tentang apa saja yang ada di
perpustakaan mulai dari jenis koleksi buku, fasilitas, sampai cara
peminjamannya. Harapannya supaya siswa jadi tahu dan tertarik untuk
memanfaatkan perpustakaan sejak awal mereka masuk madrasah” (MH,

Wawancara 9 Februari 2025)

Penyuluhan perpustakaan bagi siswa baru dilaksanakan oleh Wakil Kepala
Madrasah Bidang Kurikulum pada saat kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan
Madrasah (MPLM), dengan tujuan untuk mengenalkan fasilitas, koleksi, serta

prosedur peminjaman. Strategi ini dimaksudkan agar siswa memahami fungsi
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perpustakaan sejak awal dan terdorong untuk memanfaatkannya sebagai sarana
penunjang dalam proses pembelajaran.

Pihak madrasah juga berupaya merekrut pustakawan untuk mengelola
perpustakaan agar pengelolaannya menjadi lebih sistematis. Berikut hasil

wawancara dengan tenaga pendidik MTs Raudlatul Ulum Putra.

“Sampai saat ini kita masih dalam proses mencari petugas perpustakaan
untuk mengelola perpustakaan secara lebih profesional. Namun karena
sekolah ini berada di bawah naungan yayasan, maka untuk penempatan di
bagian putra, tenaga kependidikan yang dibutuhkan juga harus laki-laki.
Sementara itu di daerah kita ini belum ada lulusan dari jurusan ilmu
pekustakaan yang sesuai dengan kriteria tersebut.” (AQ, Wawancara 3 Mei

2025)

Informasi yang disampaikan menunjukkan bahwa meskipun terdapat
komitmen untuk meningkatkan profesionalitas pengelolaan perpustakaan,
proses rekrutmen masih menghadapi kendala, khususnya terkait keterbatasan
tenaga kependidikan yang sesuai dengan kriteria Yayasan, contohnya tenaga
kependidikan putra harus laki-laki. Sementara di daerah sekitar belum tersedia
lulusan ilmu perpustakaan yang sesuai dengan kriteria tersebut. Kondisi ini
menjadi tantangan tersendiri dalam mewujudkan sistem pengelolaan
perpustakaan yang lebih optimal dan berbasis kompetensi.

Sementara ini perpustakaan masih dikelola oleh Wakil Kepala Madrasah
dengan pengawasan dari Kepala Madrasah. Wakil Kepala madrasah
melibatkan siswa madrasah dalam proses peminjaman buku dan pengembalian
buku di perpustakaan. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Madrasah dan
Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum.

“Perpustakaan masih dihandle oleh wakil kepala sekolah bagian

kurikulum, kemudian mengajak siswa untuk belajar melayani pinjam

meminjam di perpustakaan. Tujuannya supaya siswa bisa belajar tanggung
jawab dan pelayanan, sekaligus membantu karena kami belum punya

pustakawan khusus.” (MF, Wawancara 9 Februari 2025)
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“Melibatkan siswa kelas 9 dalam menjaga perpustakaan tapi tetap dalam

pantauan guru yang bertugas” (S, Wawancara 11 Februari 2025)

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
pengelolaan perpustakaan menjadi salah satu solusi sementara di tengah belum
tersedianya pustakawan khusus. Melalui bimbingan dari guru, terutama Wakil
Kepala Madrasah, siswa tidak hanya membantu kegiatan operasional seperti
peminjaman, tetapi juga diberikan ruang untuk belajar tanggung jawab dan
keterampilan pelayanan. Strategi ini mencerminkan pendekatan kolaboratif
dalam mengelola perpustakaan secara fungsional meski dengan keterbatasan
sumber daya.

c. Evaluasi Strategi

Evaluasi strategi adalah tahap terakhir dalam manajemen strategi yang
tujuannya mengukur atau meninjau strategi yang sudah dirumuskan dan
diimplementasikan di tahap sebelumnya. Perpustakaan MTs Raudlatul Ulum
Putra melakukan evaluasi untuk memantau proses diterapkannya strategi.
Evaluasi dilakukan dengan dua model yang pertama disampaikan dengan
diskusi ringan dan yang kedua evaluasi terjadwal. Hal tersebut disampaikan
dalam wawancara bersama Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah
Bidang Kurikulum.

“Iya ada, proses evaluasi dilakukan dengan mengobrol santai atau diskusi

ringan secara kondisional. Tapi ada juga evaluasi rutin ketika rapat besar

di akhir tahun pelajaran.” (MH, Wawancara 9 Februari 2025)

“Evaluasi dilakukan setahun sekali di akhir tahun pelajaran dalam bentuk

laporan, jadi dari bagian perpustakaan menyampaikan laporannya tentang

kondisi perpustakaan, terutama tentang kondisi perpustakaan dan transaksi

peminjaman dan pengembalian.” (S, Wawancara 11 Februari 2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses evaluasi perpustakaan di
MTs Raudlatul Ulum Putra dilakukan melalui dua pendekatan, yakni evaluasi
informal secara kondisional dan evaluasi formal dalam forum rapat tahunan.

Evaluasi ini berfungsi untuk meninjau kondisi perpustakaan serta aktivitas
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peminjaman dan pengembalian, yang selanjutnya menjadi acuan dalam
penyusunan program perbaikan. Namun, pelaksanaannya belum berlangsung
secara rutin dan optimal. Keterbatasan waktu serta belum tersusunnya sistem
evaluasi yang terstruktur menjadi hambatan utama, sehingga proses evaluasi
masih berjalan secara sederhana dan belum sepenuhnya efektif dalam

mendorong pengelolaan perpustakaan yang berkelanjutan.

Dalam proses pengelolaan perpustakaan, MTs Raudlatul Ulum Putra
menghadapi beberapa kendala baik dari sisi sumber daya eksternal maupun
kondisi internal siswa. Kendala tersebut diungkapkan oleh para pengelola
perpustakaan dalam wawancara berikut:

“Untuk kendala hanya dalam pengadaan koleksi di sumber dana yang

terbatas.” (S, Wawancara 11 Februari 2025)

“Masih banyak siswa yang kurang suka membaca. Bahkan ada juga yang

pas masuk sekolah belum lancar membaca. Jadi kita coba kenalkan

perpustakaan pelan-pelan. Kasih buku yang ringan biar mereka tertarik

dulu.” (AQ, Wawancara 3 Mei 2025)

Pengelolaan perpustakaan terkendala keterbatasan dana dan rendahnya
minat baca siswa. Untuk mengatasinya, madrasah mengenalkan perpustakaan
secara bertahap melalui penyediaan buku-buku ringan guna menumbuhkan
minat membaca.

Meskipun dihadapkan pada berbagai kendala, strategi bertahap yang
diterapkan mulai menunjukkan hasil positif terhadap peningkatan minat baca
siswa. Hal ini diungkapkan oleh Wakil Kepala Madrasah dalam wawancara
berikut:

“Semenjak perpustakaan ini diganti dengan nama taman baca dan

koleksinya diganti dengan buku bacaan yang lebih ringan, jumlah

kunjungan perpustakaan jadi meningkat.” (S, Wawancara 11 Februari

2025)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perubahan nama menjadi taman

baca serta penyesuaian jenis koleksi menjadi buku bacaan yang lebih ringan
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telah berhasil meningkatkan kunjungan siswa. Hal ini membuktikan bahwa
strategi yang lebih fleksibel dan sesuai dengan minat siswa dapat menjadi kunci
dalam membangun budaya literasi yang lebih kuat di lingkungan madrasah.
Sebagai tindak lanjut dari proses evaluasi, perbaikan dalam pengelolaan
perpustakaan di  MTs Raudlatul Ulum Putra dilakukan dengan
mempertimbangkan hasil evaluasi serta menyesuaikannya dengan kondisi
madrasah. Hal ini disampaikan oleh petugas perpustakaan dalam wawancara

berikut:

“Iya ada, perbaikan ini disesuaikan dengan hasil evaluasi dan kondisi

madrasah” (AQ, Wawancara 22 April 2025

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses evaluasi tidak hanya
bersifat formalitas, tetapi benar-benar digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Penyesuaian perbaikan dengan kondisi madrasah
mencerminkan adanya upaya adaptif untuk memastikan bahwa pengelolaan
perpustakaan tetap berjalan secara realistis, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan yang ada.

4.2 Pembahasan

Pada bab ini, penulis akan menguraikan dan menganalisis hasil penelitian
yang telah diperoleh di lapangan mengenai strategi peningkatan minat kunjung
perpustakaan di MTs Raudlatul Ulum Putra. Pembahasan ini disusun
berdasarkan landasan teori manajemen strategi yang meliputi tiga tahapan

utama, yaitu: perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.

4.2.1 Perumusan strategi

MTs Raudlatul Ulum Putra dalam mengelola perpustakaan, selalu
menggunakan strategi yang mengedepankan inovasi yang disesuaikan dengan
sitauasi yang berada di Madrasah, seperti halnya perubahan bentuk
perpustakaan. Pada Tahun 2014, perpustakaan yang berada MTs Raudlatul
Ulum Putra berbentuk pojok baca yang disediakan di ruang kelas dengan hanya
berfokus pada buku-buku sebagai pendukung pembelajaran di kelas, sehingga
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menjadikan minat baca siswa rendah. Namun strategi membentuk pojok baca
dinilai kurang efektif dan efisien, sehingga pojok baca diubah menjadi
perpustakaan konvensional dan ditempatkan disatu ruangan khusus. Di
samping upaya pengembangan perpustakaan, MTs Raudlatul Ulum Putra juga
melaksanakan renovasi gedung. Namun, proses renovasi tersebut justru
menjadi salah satu hambatan dalam pelayanan perpustakaan, karena
menyebabkan hilangnya sejumlah koleksi buku. Pada tahun 2019, koleksi buku
yang masih tersedia disimpan dan dirawat di kantor, namun belum dapat
dilayankan kepada siswa karena layanan peminjaman buku ditiadakan
sementara waktu. Setelah proses renovasi selesai pada tahun 2020, MTs
Raudlatul Ulum Putra melakukan inovasi dengan mengubah perpustakaan
yang sebelumnya bersifat konvensional menjadi sebuah taman baca.
Perubahan yang dilakukan oleh perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra ini
sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Hamna et al., (2024), bahwa
penerapan taman baca di MIN 2 Tolitoli mampu meningkatkan budaya literasi
siswa melalui desain yang menarik, memberikan dampak jangka panjang
terhadap pengembangan kognitif, softskill, dan hardskill, serta mempererat

interaksi dan komunikasi antar siswa.

Keberadaan perpustakaan atau yang sekarang disebut sebagai taman baca
“Al-Amin” mendapatkan dukungan penuh dari seluruh elemen sekolah. Mulai
dari kepala madrasah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, siswa, hingga
alumni turut berperan aktif dalam pengembangan taman baca. Salah satu bentuk
dukungan nyata adalah adanya sumbangan koleksi buku dari para alumni yang
masih berlangsung hingga saat ini. Namun, di tengah antusiasme tersebut,
pengelolaan taman baca masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu
kendala utama bersumber dari aspek sumber daya manusia. Saat ini,
pengelolaan taman baca dilakukan oleh guru kelas yang tidak memiliki latar
belakang khusus dalam bidang perpustakaan. Hal ini menyebabkan proses

pengelolaan berjalan secara seadanya dan belum optimal.
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Melihat keterbatasan dalam pengelolaan, diperlukan upaya bertahap untuk
membenahi layanan taman baca sekaligus meningkatkan minat baca siswa
melalui strategi yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan mereka.
Oleh karena itu, pihak madrasah mulai menambah koleksi berupa buku bacaan
umum untuk menarik minat siswa. Meskipun demikian, keterbatasan fasilitas
dan belum optimalnya pengelolaan menjadi tantangan dalam pengembangan
taman baca. Kondisi ini membuat taman baca masih belum mampu berkembang
secara maksimal dan masih tertinggal jika dibandingkan dengan perpustakaan

sekolah lain yang sudah lebih maju.

Sebagai respon atas kondisi tersebut, MTs Raudlatul Ulum Putra mulai
mengambil langkah-langkah strategis untuk mendorong kemajuan taman baca,
agar sejajar dengan perpustakaan sekolah lainnya. Salah satu bentuk
pengembangan yang dilakukan adalah menambah koleksi buku dan sumber
belajar yang sesuai dengan kurikulum madrasah. Tujuannya agar siswa dan
guru dapat lebih mudah menemukan bahan bacaan yang mendukung proses

pembelajaran di kelas.

Selain menambah jumlah dan ragam koleksi buku, pihak madrasah juga
melakukan peningkatan pada aspek fasilitas taman baca sebagai upaya
mendukung proses pembelajaran yang lebih menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Salah satu tindakan jelas yang diambil adalah
penyediaan perangkat teknologi, seperti laptop, yang dapat dimanfaatkan oleh
siswa untuk mengakses informasi melalui jaringan internet. Fasilitas ini
dihadirkan agar taman baca tidak hanya berfungsi sebagai ruang penyimpanan
bahan pustaka dalam bentuk cetak, tetapi juga dapat menjadi pusat
pembelajaran berbasis digital. Upaya ini mencerminkan perubahan paradigma
perpustakaan dari model konvensional menuju perpustakaan modern yang
terintegrasi dengan teknologi informasi. Ketersediaan sarana digital seperti
laptop di lingkungan perpustakaan madrasah bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan literasi digital siswa, memperluas akses terhadap sumber-sumber

pembelajaran daring, serta mendukung kegiatan belajar secara mandiri maupun
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kolaboratif. Dengan demikian, perpustakaan berperan strategis tidak hanya
dalam menyediakan referensi akademik, tetapi juga dalam membentuk
lingkungan belajar yang relevan dengan kebutuhan generasi pembelajar digital

saat ini (Supriati, 2021).

Dalam tahap peningkatan minat kunjung, taman baca juga memiliki
program penyuluhan untuk siswa baru yang dilaksanakan pada saat Masa
Pengenalan Lingkungan Madrasah (MPLM). Melalui kegiatan ini, siswa
dikenalkan dengan taman baca, seperti jenis koleksi yang tersedia, cara
meminjam buku, dan aturan yang harus dipatuhi. Tujuannya agar siswa
memahami fungsi taman baca dan terdorong untuk menggunakannya sejak awal

masuk sekolah.

Secara keseluruhan, pengembangan taman baca Al-Amin di MTs Raudlatul
Ulum Putra mencakup penambahan koleksi, perbaikan fasilitas, dan
peningkatan layanan. Semua langkah ini dilakukan untuk menjadikan taman
baca sebagai tempat belajar yang nyaman, modern, dan bermanfaat bagi seluruh
siswa.

4.2.2 Implementasi Strategi

Sebagai bagian dari implementasi strategi peningkatan minat kunjung
siswa, pihak madrasah mulai melakukan penyesuaian terhadap jenis koleksi
buku yang disediakan di taman baca 'Al-Amin'. Pada awalnya, koleksi yang
tersedia sebagian besar merupakan buku pelajaran, yang ternyata kurang
menarik bagi siswa untuk dibaca secara mandiri. Hal ini kemudian mendorong
pihak sekolah untuk mengupayakan pengadaan buku-buku bacaan umum yang
lebih ringan dan menarik setelah taman baca terbentuk dan dana tersedia.

Pengelola juga menjelaskan bahwa proses penambahan koleksi buku tidak

dilakukan secara sepihak, melainkan dengan melibatkan siswa secara
langsung. Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan rekomendasi buku
yang mereka butuhkan atau minati. Rekomendasi tersebut kemudian dicatat,

dipertimbangkan, dan diupayakan pengadaannya sesuai dengan kemampuan
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sekolah. Selain itu pengadaan koleksi juga dilakukan dengan menerima
sumbangan dari alumni. Menurut Andreani (2019) pada penelitiannya
menunjukkan bahwa koleksi buku perpustakaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat baca siswa, dengan kontribusi pengaruh sebesar
17,6%. Setelah buku berhasil didapatkan, selanjutnya dilakukan proses
pengolahan dan penataan agar dapat segera dimanfaatkan oleh siswa.

Pengembangan taman baca Al-Amin kini tidak hanya mengutamakan
jumlah buku, tetapi juga memperhatikan isinya. Proses pemilihan koleksi ini
lebih mengutamakan kesesuaian isi buku dengan minat, tingkat pemahaman,
dan kebutuhan pembelajaran siswa. Selain itu, siswa juga dilibatkan secara
aktif dalam memberikan masukan mengenai jenis bacaan yang mereka
butuhkan atau sukai. Strategi ini menunjukkan adanya perubahan pendekatan
dalam pengelolaan perpustakaan dari yang sebelumnya bersifat satu arah
menjadi lebih partisipatif dan responsif. Langkah ini sejalan dengan upaya
menciptakan lingkungan literasi yang lebih inklusif, dimana perpustakaan
tidak hanya menjadi tempat penyimpanan buku, tetapi juga ruang belajar yang
menyenangkan dan relevan bagi semua siswa. Pendekatan seperti ini diyakini
mampu menumbuhkan rasa memiliki terhadap perpustakaan sekaligus
meningkatkan minat baca secara bertahap di kalangan peserta didik
(Triyuwono et al., 2025).

Selain menyediakan novel, perpustakaan juga memiliki koleksi buku
bertema keislaman, pengetahuan umum, serta sains populer yang disajikan
dalam bentuk menarik, seperti komik, ensiklopedia, dan biografi tokoh
keislaman. Hal ini menjadi strategi untuk menarik minat baca siswa, sekaligus
memperluas wawasan mereka tanpa harus terbebani dengan buku pelajaran
yang cenderung formal. Hal ini selaras dengan tujuan utama dari penyediaan
koleksi yang bervariasi tersebut yaitu agar siswa merasa lebih dekat dengan
perpustakaan, menjadikannya sebagai tempat yang mendukung kegiatan
belajar sekaligus menumbuhkan budaya literasi. Dengan kata lain, koleksi

yang dipilih tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga menyenangkan dan
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sesuai dengan minat siswa, sehingga dapat membantu mereka belajar secara
lebih efektif dan meningkatkan pengetahuan secara bertahap.

Taman baca Al-Amin juga melakukan inovasi dalam sistem pelayanan,
khususnya dalam proses peminjaman buku. Sebelumnya, pencatatan
peminjaman dilakukan secara manual menggunakan buku tulis. Namun, kini
perpustakaan telah beralih ke sistem yang lebih modern dengan menggunakan
teknologi barcode. Setiap buku yang baru datang akan melalui proses
pendataan terlebih dahulu, kemudian dibuatkan barcode untuk setiap
eksemplar. Barcode ini digunakan sebagai identitas buku yang memudahkan
proses pencatatan dalam sistem ketika dipinjam atau dikembalikan oleh siswa.

Setelah barcode dibuat, buku akan dilabeli dan ditata di rak sesuai
kategorinya. Penerapan sistem barcode ini tidak hanya membantu petugas
dalam mempercepat pelayanan, tetapi juga menjadikan proses administrasi
taman baca lebih rapi, efisien, dan terorganisir. Hal tersebut sejalan dengan
riset yang dilakukan oleh Noor et al., (2020), hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan Sistem Informasi Perpustakaan berbasis web dengan
penggunaan barcode di SMP Negeri 11 Banjarmasin memberikan kemudahan
dan kecepatan dalam pengolahan data secara digital, sehingga berdampak pada
peningkatan layanan perpustakaan. Langkah ini mencerminkan adanya
komitmen dari pihak sekolah untuk terus meningkatkan kualitas layanan
perpustakaan seiring dengan perkembangan teknologi, meskipun masih dalam
skala sederhana. Inovasi ini juga diharapkan mampu menarik minat siswa
dalam memanfaatkan fasilitas perpustakaan dengan lebih nyaman dan teratur.

Perkembangan teknologi informasi mendorong taman baca Al-Amin untuk
bertransformasi, salah satunya melalui penyediaan fasilitas digital yang
menunjang kebutuhan belajar siswa. Keberadaan fasilitas digital di taman
baca, seperti penyediaan akses internet, memberikan dampak positif terhadap
kegiatan belajar siswa. Di era digital seperti saat ini, kemampuan dalam
mengakses dan memahami teknologi sangat dibutuhkan oleh peserta didik.
Guru juga turut berperan dalam membimbing siswa saat menggunakan

internet, terutama ketika mencari referensi yang sesuai dengan nilai-nilai
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ajaran sekolah, seperti dalam pelajaran Al-Qur’an. Fasilitas digital ini sangat
membantu dalam penyusunan tugas-tugas akademik, seperti pembuatan
makalah, yang menuntut siswa untuk mencari dan mengolah informasi dari
berbagai sumber digital. Dengan demikian, penyediaan fasilitas digital di
taman baca memberikan kontribusi nyata dalam mendukung proses belajar dan
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa.

Untuk menumbuhkan kesadaran literasi sejak awal masa sekolah, madrasah
merancang strategi penyuluhan taman baca bagi peserta didik baru. Strategi
penyuluhan perpustakaan kepada siswa baru dilaksanakan secara langsung
oleh Wakil Kepala Madrasah bagian kurikulum. Kegiatan ini dilakukan pada
awal tahun ajaran, bertepatan dengan masa pengenalan lingkungan madrasah
(MPLM). Dalam kegiatan tersebut, siswa dikenalkan dengan fasilitas, koleksi
buku, serta prosedur peminjaman di perpustakaan. Tujuannya adalah agar
siswa memiliki pemahaman sejak awal tentang keberadaan dan fungsi
perpustakaan, sehingga mereka terdorong untuk memanfaatkannya sebagai
sarana penunjang belajar.

Pihak MTs Raudlatul Ulum Putra masih berupaya mencari tenaga
kependidikan dari madrasah untuk ditempatkan sebagai pustakawan, dengan
tujuan agar pengelolaan perpustakaan dapat dilakukan secara lebih
profesional. Namun, upaya tersebut belum dapat direalisasikan karena adanya
ketentuan dari yayasan yang mewajibkan tenaga kependidikan di bagian putra
harus berjenis kelamin laki-laki. Sementara itu, di wilayah sekitar belum
tersedia lulusan dari jurusan Ilmu Perpustakaan yang sesuai dengan kriteria
tersebut. Kondisi ini menjadi salah satu tantangan dalam meningkatkan
kualitas pengelolaan perpustakaan di MTs Raudlatul Ulum Putra.

Sebagai bentuk solusi sementara atas kendala tersebut, pihak madrasah
mengambil langkah alternatif dalam pengelolaan taman baca. Pengelolaan
taman baca MTs Raudlatul Ulum Putra saat ini masih ditangani langsung oleh
wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Dalam praktiknya, beliau juga
melibatkan siswa kelas 9 untuk membantu melayani kegiatan peminjaman

buku di perpustakaan. Keterlibatan siswa ini dilakukan untuk memberikan
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pengalaman belajar mengenai tanggung jawab dan pelayanan. Selain itu,
langkah ini juga bertujuan untuk mengisi kekosongan tenaga pustakawan
profesional secara sementara, sehingga operasional perpustakaan tetap dapat

berjalan dengan baik.

4.2.3 Evaluasi Strategi

Proses evaluasi taman baca dilakukan dengan dua model, yang pertama
diakukan secara kondisional, evaluasi ini dilaksanakan dalam bentuk diskusi
santai, yang kedua disampaikan secara rutin dalam rapat akhir tahun pelajaran.
Laporan tersebut mencakup kondisi taman baca secara umum serta data transaksi
peminjaman dan pengembalian buku. Metode evaluasi ini bertujuan untuk
memantau perkembangan dan kondisi layanan taman baca selama satu tahun

terakhir.

Pada tahap evaluasi, hasil wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan
taman baca di MTs Raudlatul Ulum Putra masih menghadapi beberapa kendala
yang perlu mendapatkan perhatian. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan sumber dana untuk pengadaan koleksi buku. Keterbatasan ini
berdampak pada tidak maksimalnya penambahan bahan bacaan setiap tahunnya.
Oleh karena itu, pihak madrasah harus menelaah dan memilih dalam
menentukan jenis buku yang akan ditambahkan ke koleksi, dengan
memprioritaskan bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan
minat siswa. Strategi ini dilakukan agar pengadaan koleksi tetap relevan dan

bermanfaat meskipun dengan anggaran yang terbatas.

Selain itu hasil lain dari evaluasi yang dilakukan oleh staff pendidik dan
kependidikan adalah minat baca siswa di lingkungan madrasah masih tergolong
rendah, bahkan sebagian siswa mengalami keterlambatan dalam kemampuan
membaca ketika pertama kali memasuki jenjang pendidikan. Kondisi ini
berkaitan dengan masih rendahnya minat siswa terhadap bacaan yang menarik,

namun belum sepenuhnya sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Untuk
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mengatasi tantangan ini, pihak madrasah menerapkan pendekatan bertahap

melalui optimalisasi peran taman baca sekolah.

Salah satu strategi yang diterapkan adalah penyediaan buku-buku bacaan
ringan yang sesuai dengan usia serta tingkat literasi siswa. Buku-buku ini secara
strategis ditempatkan di area perpustakaan yang mudah diakses untuk
menciptakan suasana yang inklusif dan menyenangkan. Upaya ini bertujuan
untuk membangun lingkungan positif terhadap aktivitas membaca, menekankan
bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan pendekatan teknologi dan
bahan bacaan yang ramah anak mampu meningkatkan minat baca serta

kemampuan membaca siswa secara signifikan (Pakistyaningsih et al., 2019).

Perubahan nama perpustakaan menjadi "Taman Baca Al-Amin" serta
penyesuaian jenis koleksi buku memberikan dampak yang nyata terhadap
peningkatan minat kunjung siswa. Perubahan ini dilakukan sebagai bagian dari
upaya menciptakan citra baru yang lebih ramah dan menarik, khususnya bagi
siswa yang sebelumnya kurang tertarik mengunjungi perpustakaan. Nama
"Taman Baca Al-Amin" membawa kesan suasana santai dan menyenangkan,
berbeda dengan kesan formal yang sering melekat pada istilah "perpustakaan".
Selain itu, penyesuaian koleksi buku juga memainkan peran penting. Koleksi
yang awalnya didominasi oleh buku-buku pelajaran kini dilengkapi dengan
berbagai jenis bacaan ringan seperti cerita anak, buku bergambar, dan komik
edukatif. Perubahan ini secara signifikan meningkatkan kenyamanan dan
ketertarikan siswa untuk datang ke taman baca madrasah. Pihak madrasah juga
telah melakukan beberapa perbaikan dalam pengelolaan taman baca. Perbaikan
tersebut dilakukan berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya,
serta mempertimbangkan kondisi dan kemampuan madrasah. Hal ini
menunjukkan adanya komitmen dari pihak sekolah untuk terus meningkatkan

kualitas layanan taman baca secara bertahap dan sesuai kebutuhan.
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4.3 Keterkaitan Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam

Pengembangan taman baca di MTs Raudlatul Ulum Putra dilakukan dalam
konteks peningkatan literasi dan fasilitas pembelajaran. Upaya ini sejalan dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam Surat Al-Kahfi ayat 109, yang menekankan
pentingnya ilmu pengetahuan dan betapa luasnya pengetahuan Allah SWT. Ayat
ini relevan dengan pengembangan taman baca, karena menekankan pentingnya
pencarian ilmu dan pengetahuan yang terus-menerus

133 aliey W 315 (35 o S8 O (8 A 2 o3 & 130 Sl & 51 08

“Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh akan habis lautan itu sebelum kalimat-kalimat Tuhanku habis,
meskipun Kami tambahkan lagi dengan lautan yang sebanding dengannya sebagai
tambahan.” (QS. Al-Kahfi: 109)

Ayat ini menggambarkan keluasan dan kedalaman ilmu pengetahuan Allah
SWT yang tidak terbatas, yang tidak akan pernah habis meskipun seluruh lautan
dijadikan tinta untuk menuliskannya. Nilai yang terkandung dalam ayat ini sangat
relevan dengan tujuan dan arah pengembangan taman baca “Al-Amin” di madrasah.
Ayat ini memberikan penekanan penting pada luasnya ilmu pengetahuan. Hal ini
menjadi motivasi bagi pthak madrasah untuk terus mengembangkan koleksi buku,
baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Taman baca tidak hanya menjadi tempat
penyimpanan buku, tetapi menjadi pusat ilmu yang terus berkembang seiring
dengan kebutuhan siswa. Kemudian, tidak terbatasnya pengetahuan menjadi
dorongan bagi pengembangan taman baca agar selalu menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman. Oleh karena itu, koleksi tidak hanya terdiri dari buku cetak
pelajaran, tetapi juga mencakup buku bacaan umum, keislaman, komik edukatif,
hingga akses ke sumber digital melalui penyediaan fasilitas teknologi. Semua ini
dilakukan sebagai bentuk kesadaran bahwa ilmu terus berkembang dan madrasah
perlu memfasilitasi hal tersebut.

Ayat ini juga dapat menjadi inspirasi bagi siswa dan guru untuk terus belajar.
Dengan menyadari bahwa ilmu tidak pernah habis, maka semangat membaca dan
menuntut ilmu harus terus ditumbuhkan. Dalam hal ini, taman baca berperan

sebagai sarana yang mendukung proses belajar berkelanjutan. Penyediaan
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lingkungan yang nyaman, koleksi yang variatif, dan akses teknologi menjadi bentuk
implementasi nilai-nilai tersebut di lingkungan madrasah. Dengan menjadikan
Surat Al-Kahfi ayat 109 sebagai dasar integrasi nilai keislaman, taman baca “Al-
Amin” tidak hanya mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara akademik,
tetapi juga menjadi bagian dari proses pembentukan karakter Islami yang cinta ilmu
dan gemar membaca. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan perpustakaan
bukan sekadar program sekolah, tetapi juga merupakan bagian dari pengamalan
nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan pendidikan sehari-hari (Shihab Quraish,
2021).



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi perpustakaan MTs Raudlatul
Ulum Putra dalam menarik minat kunjung perpustakaan, dapat disimpulkan
bahwa perpustakaan telah menerapkan strategi melalui tiga tahapan utama,
yaitu perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.
Perumusan strategi dimulai dari kesadaran pihak madrasah akan rendahnya
minat kunjung siswa akibat koleksi yang monoton serta keterbatasan ruang dan
fasilitas. Maka dari itu, dilakukan transformasi bentuk perpustakaan menjadi
taman baca yang lebih terbuka dan menarik, serta penyesuaian koleksi dari
buku pelajaran menjadi bacaan umum yang sesuai dengan minat siswa.

Implementasi strategi dilakukan dengan mengganti koleksi menjadi lebih
beragam dan edukatif, melibatkan siswa dalam pemilihan buku, menyediakan
fasilitas teknologi seperti laptop dan sistem peminjaman berbasis barcode, serta
menyelenggarakan penyuluhan perpustakaan saat Masa Pengenalan
Lingkungan Madrasah (MPLM). Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan
pengelolaan perpustakaan juga menjadi bagian dari strategi yang mendorong
partisipasi aktif dan tanggung jawab.

Evaluasi strategi dilakukan melalui diskusi informal dan rapat tahunan.
Hasil evaluasi menjadi dasar untuk melakukan perbaikan berkelanjutan sesuai
kondisi madrasah. Kendala seperti keterbatasan dana dan sumber daya manusia
tetap menjadi tantangan, namun tidak menghalangi peningkatan signifikan
dalam jumlah kunjungan siswa. Dengan demikian, strategi yang diterapkan
oleh perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra terbukti mampu meningkatkan
minat kunjung siswa dan memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat literasi

dan pembelajaran di lingkungan sekolah.

5.2 Saran

Peningkatan kompetensi pengelola perpustakaan menjadi langkah penting

yang perlu dilakukan oleh pihak madrasah. Hal ini dapat dilakukan melalui
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penyediaan pelatihan atau bimbingan teknis, sehingga strategi yang telah dirancang
dapat diimplementasikan secara maksimal. Selain itu, penguatan program dan
koleksi juga menjadi aspek yang krusial, dengan melakukan pengembangan koleksi
secara berkelanjutan yang sesuai dengan minat siswa, serta melaksanakan program
literasi yang lebih kreatif dan terus berjalan. Perbaikan berbasis evaluasi turut
menjadi bagian penting dalam pengembangan perpustakaan. Evaluasi tahunan yang
telah dilaksanakan perlu ditindaklanjuti melalui upaya perbaikan yang konsisten
dan inovatif agar strategi pengelolaan perpustakaan tetap relevan dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan kebutuhan.

Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam
mengenai pengaruh atau dampak dari materi yang diterapkan terhadap peningkatan
minat kunjung siswa ke perpustakaan. Dengan adanya berbagai upaya tersebut,
perpustakaan MTs Raudlatul Ulum Putra diharapkan dapat terus berkembang
menjadi pusat pembelajaran dan literasi yang diminati serta mampu mendukung

kemajuan pendidikan di lingkungan sekolah.
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LAMPIRAN

Transkip Wawancara

Hasil wawancara Kepala Madrasah MTs Raudlatul Ulum Putra (Informan)

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana asal mula terbentuknya

perpustakaan dari perpustakaan kelas?

Dulu sebelum jadi perpustakaan itu
sempat jadi perpustakaan kelas, jadi di
setiap kelas itu ada koleksi buku-buku,
kemudian setelah ada dana dan ada
ruangan yang tidak dipakai jadilah
sekarang perpus itu.

Mengapa siswa kurang berminat
mengunjungi perpustakaan
sebelumnya?

Dulu koleksi paling banyak itu buku
pelajaran, karena hampir dijamah atau
dipegangnya buku itu ketika pelajaran
saja dan itupun karena disuruh oleh
gurunya. Jadi istilahnya siswa memang
kurang minat dalam membaca dan
berkunjung ke perpustakaan, karena

lebih banyak buku pelajarannya.

Siapa saja pihak yang mendukung

keberadaan taman baca?

Kalau pendukungnya banyak. Semua
lapisan di sekolah ini mendukung
adanya taman baca ini. Sampai
sebagian dari koleksi ini bagian dari
sumbangan para alumni sekolah, dan

berjalan sampai sekarang.

Apa kelemahan dalam pengelolaan

perpustakaan saat ini?

Kelemahannya mungkin ada di
kurangnya pengalaman guru ya, karena
yang mengurus ini guru kelas bukan
ahlinya di bidang perpustakaan

sehingga belum memiliki pengalaman
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dalam mengelola perpustakaan secara

efektif.

Jenis koleksi apa yang tersedia di

perpustakaan saat ini?

Makanya setelah itu kita ada dana dan
kita upayakan buku (koleksi yang baru)
tidak berupa pelajaran setelah ada
perpustakaan taman baca ini. Saat ini
koleksi buku bacaan di perpustakaan
berupa buku bacaan biasa bukan buku

pelajaran.

Jenis buku non-pelajaran apa saja yang

tersedia di perpustakaan?

Selain novel juga ada buku-buku
tentang islam, tentang pengetahuan-
pengetahuan bukan

umum, tapi

pelajaran. Seperti tentang science
menyenangkan seperti buku science
tapi dibentuknya seperti komik, tentang
pengetahuan Al-Qur’an. Jadi tetap ada

pengetahuannya.

Program apa yang dijalankan untuk

mengenalkan perpustakaan ke siswa?

Untuk program yang kami buat itu

masih  sedikit, yaitu penyuluhan

mengenai perpustakaan ini kepada

siswa baru ketika masa pengenalan

lingkungan madrasah (MPLM).

Siapa yang Dbertanggung jawab
melaksanakan penyuluhan
perpustakaan?

Untuk penyuluhan pada siswa baru
yang menjadi pelaksana adalah wakil

kepala sekolah bagian kurikulum.

Siapa saja yang dilibatkan dalam

menjaga perpustakaan?

Melibatkan siswa kelas 9 dalam
menjaga perpustakaan tapi tetap dalam

pantauan guru yang bertugas.
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Kapan evaluasi perpustakaan
dilakukan dan apa saja yang
dilaporkan?

Evaluasi dilakukan setahun sekali di
akhir tahun pelajaran dalam bentuk
laporan, jadi dari bagian perpustakaan
menyampaikan laporannya tentang
kondisi perpustakaan, terutama tentang
kondisi perpustakaan dan transaksi

peminjaman dan pengembalian.

Apa kendala utama dalam pengadaan

koleksi buku perpustakaan?

Untuk kendala hanya dalam pengadaan

koleksi di sumber dana yang terbatas.

Apa dampak perubahan konsep taman

baca terhadap kunjungan siswa?

Semenjak perpustakaan ini diganti

dengan nama taman baca dan

koleksinya diganti dengan buku bacaan
yang lebih ringan, jumlah kunjungan

perpustakaan jadi meningkat.

Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum

(Informan MH)

Pertanyaan yang Relevan

Jawaban Hasil Wawancara

Bagaimana perkembangan lokasi dan
bentuk perpustakaan dari tahun 2014
hingga 20207

Awalnya di tahun 2014 pihak sekolah
membuat pojok baca di setiap kelas,
karena itu dianggap kurang efisien
sekitar tahun 2017 pindah lokasi di
ruang khusus dan itu berlangsung
sekitar satu tahun karena gedungnya di
renovasi. Setelah di renovasi koleksi di
perpustakaan tidak terawat sehingga
hilang semua. Kemudian diadakan lagi
tahun 2019 tetapi diletakkan di kantor
sekolah selama 1 semester lebih dan

belum melayani peminjaman, setelah
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ruang perpustakaan jadi baru dipindah
ke ruangan tersebut yaitu taman baca

Al-Amin pada tahun 2020.

Apakah perpustakaan memiliki visi

dan misi yang mandiri?

Sebenarnya  untuk  misi dari
perpustakaan sendiri masih belum ada,
karena kita masih menyesuaikan dari

visi misi madrasah.

Bagaimana perubahan koleksi buku

dapat meningkatkan minat baca siswa?

Dalam membentuk taman baca ini kita

belajar dari  pengalaman,

koleksi

yang
sebelumnya perpustakaan
hanya buku pelajaran jadi kita buat
koleksinya menjadi buku bacaan. Hal
itu dapat menarik minat siswa untuk

membaca di perpustakaan.

Fasilitas apa yang disediakan untuk

mendukung akses informasi digital?

Menyediakan laptop di perpustakaan
untuk mempermudah siswa dalam

mencari informasi melalui internet.

Bagaimana sistem peminjaman buku di

perpustakaan diatur?

Kita juga memperbarui sistem pinjam
meminjam sudah menggunakan scan
barcode jika ada siswa yang meminjam
buku jadi sudah tidak pakai buku tulis.
Sistem ini sudah disediakan langsung

dari yayasan.

Bagaimana proses evaluasi

perpustakaan dilakukan?

Iya ada, proses evaluasi dilakukan
dengan mengobrol santai atau diskusi
ringan secara kondisional. Tapi ada
juga evaluasi rutin ketika rapat besar di

akhir tahun pelajaran.
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Kapan dan bagaimana pengenalan
perpustakaan dilakukan kepada siswa

baru?

Pengenalan perpustakaan ini dilakukan
di awal tahun ajaran, tepatnya saat
masa pengenalan lingkungan madrasah

atau MPLM. Di situ saya

menyampaikan langsung ke siswa baru

tentang apa saja yang ada di

perpustakaan mulai dari jenis koleksi
buku, fasilitas, sampai cara
peminjamannya. Harapannya supaya
siswa jadi tahu dan tertarik untuk
memanfaatkan perpustakaan sejak awal

mereka masuk madrasah.

Hasil Wawancara Guru Madrasah MTs Raudlatul Ulum Putra (Informan

AQ)

Pertanyaan yang Relevan

Jawaban Hasil Wawancara

Apa fokus utama dalam | Pengembangan koleksi buku, sumber
pengembangan perpustakaan? belajar yang relevan dengan kurikulum
MTs Raudlatul Ulum Putra dan
pengembangan infrastruktur.
Bagaimana cara perpustakaan | Untuk penambahan koleksi, biasanya
menentukan  buku  yang  akan | kami tanya dulu ke siswa, buku apa
ditambahkan? yang mereka butuhkan atau ingin

dibaca. Dari situ kami catat

rekomendasinya, lalu usahakan
pengadaannya. Setelah bukunya ada,

kami olah dan tata di rak supaya bisa

langsung digunakan.
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Apa tujuan dari penyesuaian koleksi

dengan kebutuhan siswa?

Tujuannya supaya koleksi
perpustakaan bisa sesuai sama yang
dibutuhkan siswa, jadi bisa bantu
dan bisa

mereka dalam belajar

meningkatkan pengetahuan juga.

Bagaimana perpustakaan mendukung

pembelajaran berbasis teknologi?

Tentunya sangat membantu, karna
diera digitalisasi memahami teknologi
sangat dibutuhkan. Yang paling sering
adalah tugas pelajaran Alquran, disitu
siswa diwajibkan mencari referensi
dari internet, dan tentunya dengan
pengarahan langsung oleh gurunya,
agar informasi yang didapat tidak

melenceng dari ajaran ahlussunnah.

Apa kendala dalam perekrutan

pustakawan profesional di sekolah ini?

Sampai saat ini kita masih dalam proses
mencari petugas perpustakaan untuk
mengelola perpustakaan secara lebih
profesional. Namun karena sekolah ini
berada di bawah naungan yayasan,
maka untuk penempatan di bagian
putra,

dibutuhkan

tenaga kependidikan yang

harus laki-laki.

Juga
Sementara itu di daerah kita ini belum

ada lulusan dari jurusan ilmu

pekustakaan yang sesuai dengan

kriteria tersebut.

Bagaimana perpustakaan melakukan

perbaikan layanan?

Iya ada, perbaikan ini disesuaikan
dengan hasil evaluasi dan kondisi

madrasah.
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Apa tantangan dalam menumbuhkan

minat baca siswa di sekolah ini?

Masih banyak siswa yang kurang suka
membaca. Bahkan ada juga yang pas
masuk sekolah belum lancar membaca.
Jadi kita coba kenalkan perpustakaan
pelan-pelan. Kasih buku yang ringan

biar mereka tertarik dulu.

Hasil Wawancara Guru Madrasah MTs Raudlatul Ulum Putra (Informan

MF)

Pertanyaan yang Relevan

Jawaban Hasil Wawancara

Apa dampak keberadaan perpustakaan

terhadap tugas sekolah siswa?

Sangat berpengaruh, Contohnya seperti
pembuatan makalah di salah satu mata

pelajaran.

Bagaimana keterlibatan siswa dalam

pengelolaan perpustakaan?

Perpustakaan masih dihandle oleh

wakil  kepala  sekolah  bagian

kurikulum, kemudian mengajak siswa
untuk  belajar melayani  pinjam
meminjam di perpustakaan. Tujuannya
supaya siswa bisa belajar tanggung
pelayanan,

jawab  dan sekaligus

membantu karena kami belum punya

pustakawan khusus.
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